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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, serta hasil 
belajar siswa dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah peneliti yang ber-
peran sebagai guru dan seluruh siswa kelas VIII.D SMPN 2 kota Bengkulu. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi yaitu untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa, serta lembar tes yang di 
gunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa. Hasil analisis data observasi aktivitas guru siklus I 
diperoleh skor rata-rata 26 (dengan kategori Baik) dan siklus II meningkat menjadi 30 (Baik). Untuk hasil 
analisis data observasi aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada siklus I diperoleh skor rata-
rata 28 (Baik), sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 30,5 (Baik). Untuk persentase ketuntasan belajar 
klasikal yang diperoleh siswa pada siklus I yaitu 66,66% (Tidak tuntas) meningkat menjadi 86,11 % (Tuntas) 
disiklus II.  
 
Kata kunci : Aktivitas Guru dan Siswa, Hasil Belajar, Model Problem Based Learning (PBL) 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the activities of teachers and students in learning, and student learning outcomes 
with the application of Problem Based Learning design (PBL). This type of research is classroom action 
research with descriptive method. This research was conducted for two cycles, each cycle consisting of 
planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this research is the researcher who acts 
as the teacher and all the students of class VIII.D SMPN 2  Bengkulu city. The research instrument that is 
used is observation sheet that is to know the activity of teacher and student, and test sheet that is used to know 
student learning result of science. The result of observation data of teacher activity of cycle I got average 
score 26 (Good) and cycle II increased to 30 (Good). For the results of data analysis of student activity 
observation also increased, where in cycle I obtained average score 28 (Good), while in cycle II increased to 
30,5 (Good). For the percentage of classical learning completeness obtained by studentsin the first cycle that 
is 66,66 % (Unfinished) increased to 86,11 % (completed) cycle II. 
 
Keywords : Problem Based Learning (PBL) Design, Teacher Activity and Student, Learning Outcomes 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Pendidikan berperan penting untuk memaju-
kan negara. Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 
tentang Pendidikan ditujukan untuk mengembang-
kan kecerdasan intelektual dan kecemerlangan aka-
demik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini 
menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin 
ilmu (assentialism). Filosofi ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan intelektual dan kece-
merlangan akademik. Pendidikan untuk memba-
ngun kehidupan masa kini dan masa depan yang le-
bih baik dari masa lalu dengan berbagai kemam-
puan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap 
sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk memba-
ngun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih 
baik (experimentalism and social reconstructivism).  
Menurut Shulman (1991) dalam (Rusman, 
2014) Pendidikan merupakan proses membantu 
orang mengembangkan kapasitas untuk belajar ba-
gaimana menghubungkan kesulitan mereka dengan 
teka-teki yang berguna untuk membentuk masalah. 
Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan 
pembelajaran, action research berkembang menjadi 
Classroom Action Research (CAR). Sebagai suatu 
penelitian terapan, PTK sangat bermanfaat bagi gu-
ru untuk meningkatkan proses dan kualitas atau 
pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan taha-
pan-tahapan PTK, guru dapat menemukan sendiri, 
dan bukan di kelas guru yang lain. Tentu saja de-
ngan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik 
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pembelajaran yang relevan secara kreatif. Selain 
itu, sebagai peneliti praktis, PTK dilaksanakan ber-
samaan guru melaksanakan tugas utama, yakni 
mengajar di kelas. Dengan demikian, PTK merupa-
kan suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu 
mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami 
oleh guru di lapangan. Dengan melaksanakan PTK 
diharapkan guru memiliki peran ganda, yaitu seba-
gai praktisi sekaligus peneliti (Rusman, 2014).  
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua 
orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru 
adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 
Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut ter-
kait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelaja-
ran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusila-
an, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hasil pe-
nelitian para ahli tentang kegiatan guru dan siswa 
dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah 
model pembelajaran. Penelitian tentang model 
pembelajaran telah dilakukan oleh beberapa ahli di 
Amerika Serikat, diantaranya adalah March Belth. 
Penelitian tentang kegiatan pembelajaran berusaha 
menemukan model pembelajaran. Model-model 
yang ditemukan dapat diubah, diuji kembali dan di-
kembangkan, selanjutnya dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran berdasarkan pola pembelaja-
ran yang digunakan.  
Berdasarkan wawancara awal yang dilaku-
kan peneliti dengan guru bidang studi IPA-Biologi 
SMPN 2 kota Bengkulu pada bulan Januari 2016 
didapatkan informasi yaitu kemampuan siswa me-
mecahkan masalah masih rendah. Siswa kurang 
mampu memecahkan masalah dalam diskusi yang 
dilakukan. Siswa hanya terpaku dengan buku dan 
tidak mampu mengembangkan pola pikir mereka 
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari 
rata-rata nilai hasil belajar siswa masih banyak di-
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
dibawah nilai 75 dengan melihat hasil ulangan ha-
rian siswa kelas VIII.D pada materi Sistem Perna-
pasan diperoleh hasil ulangan siswa yaitu 68,19. 
Menurut kriteria ketuntasan minimal di SMPN 2 
kota Bengkulu bahwa proses belajar mengajar dika-
takan berhasil secara klasikal apabila 85 % siswa 
memperoleh nilai ≥ 75. Dari jumlah siswa sebanyak 
36 orang, hanya 15 orang siswa yang bisa dikatakan 
tuntas belajarnya yaitu 41,66 %. Hal tersebut dise-
babkan karena : (1) Guru masih kurang melibatkan 
siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan dunia nyata, (2) Minat belajar sis-
wa yang masih kurang dari setiap siswa, (3) Siswa 
kurang memahami materi yang disampaikan se-
hingga tidak bisa memecahkan masalah tersebut. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukannya 
suatu usaha perbaikan dalam model pengajaran 
IPA-Biologi yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga perlu dilakukan penerapan model pembe-
lajaran untuk memudahkan siswa dalam memecah-
kan masalah. Berdasarkan kolaborasi guru IPA-
Biologi dengan peneliti, PBL sangat efisien untuk 
digunakan dalam memecahkan masalah-masalah 
yang berkaitan dalam proses pembelajaran. PBL 
melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sen-
diri yang memungkinkan mereka menginterpresta-
sikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan 
membangun pemahamannya tentang fenomena itu. 
Menurut  Arends (1996) dalam (Hosnan, 2014), 
PBL adalah model pembelajaran dengan pendeka-
tan pembelajaran siswa pada masalah autentik se-
hingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sen-
diri, menumbuhkembangkan keterampilan yang le-
bih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model ini 
bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata 
sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk 
melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan 
pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas 
guru harus memfokuskan diri untuk membantu sis-
wa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Di 
SMP kelas VIII salah satu materi yang akan disam-
paikan guru kepada siswa yaitu Sistem Pernapasan 
pada Manusia. Menurut permendikbud Nomor 58 
Tahun 2014, kompetensi dasar yang tercantum pada 
materi Sistem Pernapasan menuntut siswa me-
ngumpulkan informasi sendiri dan menalar untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan ma-
teri Sistem Pernapasan. Kompetensi dasar materi 
Sistem Pernapasan yang tecantum yaitu Mendes-
kripsikan Sistem Pernapasan pada manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan. KD tersebut akan 
dijabarkan di indikator untuk memperjelas sub ma-
teri yang akan disampaikan kepada siswa. Diharap-
kan dapat meningkatkan antusias di diri siswa 
terhadap pembelajaran, siswa terarah menjadi lebih 
aktif untuk memecahkan masalah, pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan siswa dapat membangun 
kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan materi Sistem Per-
napasan. Oleh karena itu, diharapkan PBL yang di-
terapkan pada materi Sistem Pernapasan di SMPN 
2 kota Bengkulu kelas VIII.D dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran IPA-Biologi dengan menggu-
nakan model PBL pada materi ajar Sistem Perna-
pasan  pada manusia, dan 2) Mendeskripsikan hasil 
belajar siswa kelas VIII.D SMPN 2 kota Bengkulu 
dalam proses pembelajaran IPA-Biologi dengan 
menggunakan model PBL pada materi ajar Sistem 
Pernapasan pada Manusia. 
 
II. METODE PENELITIAN 
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Jenis penelitian yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Proses penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
sistem spiral refleksi diri yang terdiri atas empat ta-
hapan dimulai dengan perencanaan (planning), tin-
dakan (acting), pengamatan (observation) dan ref-
leksi (reflection). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode 
penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi 
atau gambaran suatu variabel dalam pembelajaran 
(Arifin, 2012). Dalam penelitian ini metode des-
kriptif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas 
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas 
VIII.D SMPN 2 kota Bengkulu tahun ajaran 2016/ 
2017 yang berjumlah 36 siswa, 16 siswa laki-laki 
dan 20 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu tes dan observasi. Instru-
men penelitian yang digunakan adalah lembar tes 
dan lembar observasi, lembar observasi terdiri dari 
lembar observasi guru dan siswa. 
Data hasil observasi terhadap aktivitas guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran IPA ini dia-
nalisis dengan menghitung rata-rata skor pengamat 
sehingga dapat diungkapkan secara deskriptif. Data 
hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa 
tersebut digunakan untuk merefleksi tindakan yang 
telah dilakukan. Data hasil belajar IPA siswa diana-
lisis dengan cara mengolah data hasil post test se-
hingga dapat diketahui tingkat keberhasilan atau 
ketuntasan siswa di kelas VIII.D SMPN 2 kota 
Bengkulu. Untuk menganalisis ketercapaian hasil 
belajar siswa maka dihitung persentase kriteria ke-
tuntasan belajar (KB) siswa (Arikunto, 2010), 
dengan rumus : 
ܭܤ =  ܰ
ܵ
 × 100% 
dimana N adalah jumlah siswa yang mendapat 
nilai ≥ 75 dan S adalah jumlah siswa. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksana-
kan di kelas VIII.D SMPN 2 kota Bengkulu dengan 
menerapkan Model PBL sebanyak 2 siklus berfo-
kus pada aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar 
siswa dan hasil belajar siswa materi Sistem Perna-
pasan pada Manusia. Adapun hasil observasi aktivi-
tas guru secara terperinci dari masing-masing siklus 
dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. Observasi ak-
tivitas siswa digunakan sebagai acuan pengamat 
untuk mengetahui sejauh mana keaktifan dan ke-
ikutsertaan siswa dalam mengikuti proses belajar 
pada setiap tahap-tahap pembelajaran. Adapun hasil 
observasi aktivitas siswa secara terperinci dari ma-
sing-masing siklus dapat dilihat pada tabel 3 dan 
tabel 4. 
 
Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar yang diperoleh siswa pada sik-
lus I dapat dilihat pada tabel 5. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel  6.  
 
Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada  
Siklus I 
No Pengamat Skor 
1 I 29 
2 II 29 
3 III 29 
Total Skor 87 
Rerata Skor 29 
Kriteria Baik 
 
Tabel 2. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada 
Siklus II 
No Pengamat Skor 
1 I 31 
2 II 32 
3 III 31 
Total Skor 94 
Rerata Skor 31,3 
Kriteria Baik 
 
Tabel 3. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada 
Siklus I 
No Pengamat Skor 
1 I 30 
2 II 30 
3 III 31 
Total Skor 91 
Rerata Skor 30,3 
Kriteria Baik 
 
Tabel 4. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada 
Siklus II 
No Pengamat Skor 
1 I 31 
2 II 31 
3 III 32 
Total Skor 94 
Rerata Skor 31,3 
Kriteria Baik 
 
Tabel 5. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
Variabel Penelitian Siklus I 
Jumlah siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 75 24 orang 
Presentase ketuntasan 
belajar klasikal 66,66 % 
Kriteria Tidak tuntas 
 
Tabel 6 Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Variabel Penelitian Siklus I 
Jumlah siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 75 31 orang 
Presentase ketuntasan 
belajar klasikal 86,11 % 
Kriteria Tuntas 
 
Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsi-
kan bahwa penelitian dengan menerapkan model 
PBL telah meningkatkan aktivitas guru dan aktivi-
tas siswa. Pada siklus I skor total yang diberikan 
oleh tiga pengamat untuk aktivitas guru adalah 87 
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan guru sudah berjalan baik, kemudian pada 
siklus II terjadi peningkatan skor menjadi 94 yang 
dinyatakan kedalam kriteria baik. Hal ini juga didu-
kung dengan aktivitas belajar siswa yang diamati 
oleh pengamat, dimana pada siklus I aktivitas siswa 
menunjukkan kategori baik dengan skor 91, dan 
meningkat pada siklus II menjadi 94. Pada proses 
pembelajaran dengan menerapkan model PBL di 
dalam penelitian ini menggunakan dua siklus pada 
pokok bahasan Sistem Pernapasan pada Manusia. 
Pada siklus I diterapkan pada submateri Macam 
Organ Penyusun Sistem Pernapasan pada Manusia 
dan Proses Inspirasi dan Ekspirasi pada Proses Per-
napasan. Pada siklus II diterapkan pada sub materi 
Kelainan dan Penyakit pada Sistem Pernapasan dan 
Upaya Mengatasinya. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh aktivitas guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran, dimana pada 
siklus I masih terdapat aspek-aspek berkriteria cu-
kup. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar sis-
wa itu sendiri. Walaupun pembelajaran dengan me-
nerapkan model PBL pada siklus I ini telah berjalan 
dengan baik. Sehingga disiklus II pada aspek-aspek 
yang berkriteria cukup tersebut dilakukan per-
baikan-perbaikan dalam proses pembelajaran agar 
siswa memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. 
Hal ini dipengaruhi oleh keaktifan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran yang akan berdam-
pak pada hasil belajar siswa, peningkatan keaktifan 
siswa tersebut terlihat dari aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Menurut  (Rusman, 2014)  
aktivitas belajar siswa meliputi aktivitas fisik mau-
pun mental dan menghasilkan perubahan nilai atau 
sikap positif pada dirinya dengan bimbingan dan 
tanggung jawab guru sebagai pembimbing dan 
sumber belajar yang baik serta dilakukan melalui 
proses yang direncanakan dan dilaksanakan sebagai 
suatu sistem untuk mencapai hasil belajar yang op-
timal. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model PBL 
dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Ajar Sistem 
Pernapasan pada Manusia  
Selain meningkatkan aktivitas guru dan akti-
vitas belajar siswa, model PBL pada pembelajaran 
IPA-Biologi materi Sistem Pernapasan pada Manu-
sia juga meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dapat 
dilihat dari nilai tes yang telah dilakukan dalam dua 
siklus. Menurut Briggs dalam (Nanda, 2013),  hasil 
belajar adalah seluruh kecakapan dan segala hal 
yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di 
sekolah yang dinyatakan dengan angka dan diukur 
dengan menggunakan tes hasil belajar. Hasil belajar 
didapat dari tes tertulis yang diberikan pada siswa. 
Pada siklus I diberikan soal tes esai sebanyak 5 bu-
tir soal. Soal-soal ini dibuat berdasarkan indikator 
pada RPP yang digunakan. Pada Siklus I ini  per-
sentase ketuntasan belajarnya adalah 66,66 % (tabel 
3) yang berarti pada siklus I ini kriteria hasil bela-
jarnya secara klasikal belum tuntas. Pada siklus II 
dilakukan refleksi terhadap siklus I, dimana kekura-
ngan pada siklus I diperbaiki pada siklus II. Untuk 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 
86,11% (tabel 6) yang berarti pada siklus II hasil 
belajar secara klasikal dikatakan tuntas. 
Jadi, dari proses pembelajaran yang telah di-
lakukan diketahui bahwa penerapan model PBL pa-
da proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Selain itu juga siswa dapat mening-
katkan aktivitas belajar siswa guna meningkatkan 
pola pikir siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh siswa secara kelompok dan individu. 
Peningkatan hasil belajar klasikal siswa ini terjadi 
karena guru memberikan kesempatan kepada siswa 
aktif pada saat pembelajaran seperti mengumpulkan 
data, mengolah data dan memecahkan masalah un-
tuk memperoleh hasil berupa pemahaman dalam 
materi yang dipelajari. Selain itu siswa juga diberi 
kesempatan untuk melakukan percobaan dan dis-
kusi yang kontekstual dengan masalah sehari-hari 
untuk memperoleh pengalaman dan mengubah ting-
kah laku, Hal ini sesuai dengan pendapat (Hosnan, 
2014) bahwa dengan penerapan model PBL ini da-
pat membantu siswa memperoleh pengalaman dan 
mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi kuali-
tas atau kuantitas, tingkah laku yang dimaksud yai-
tu pengetahuan, keterampilan, dan norma sebagai 
pengendali sikap. 
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Suryono, Irawati, & Kasrina, 
2015) dengan hasil penelitian pada siklus 1 dianali-
sis berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal 
dan diperoleh persentase ketuntasan belajar klasi-
kal 74,2% dengan kriteria belum tuntas dan pada 
siklus 2 persentase ketuntasan belajar 87,90% de-
ngan kriteria tuntas.  
Penelitian selanjutnya yaitu oleh 
(Hendriyanto, Abas, & Irawati, 2014) dengan hasil 
penelitian pada siklus 1 dianalisis berdasarkan kri-
teria ketuntasan belajar klasikal dan di peroleh per-
sentase ketuntasan belajar klasikal adalah 65,38 % 
dengan kriteria belum tuntas dan pada siklus 2 per-
sentase ketuntasan belajar meningkat yaitu 88,46 % 
dengan kriteria tuntas.  
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa : 1) Perbaikan pembelaja-
ran dengan model PBL dalam proses pembelajaran 
IPA-Biologi materi Sistem Pernapasan pada Manu-
sia dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa kelas VIII.D SMPN 2 kota 
Bengkulu dengan rerata aktivitas mengajar guru 
dari 29 menjadi 31,3 dan aktivitas belajar siswa 
dengan rerata 30,3 menjadi 31,3; 2) Perbaikan pem-
belajaran dengan model PBL dalam proses pembe-
lajaran IPA-Biologi pada materi Sistem Pernapasan 
pada Manusia dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII.D SMPN 2 kota Bengkulu yaitu 
dengan ketuntasan klasikal dari 66,66 % menjadi 
86,11%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, beberapa saran yang dapat dianjurkan yaitu: 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti ha-
rus merancang strategi pembelajaran dengan tepat 
dan harus memperhatikan tahap-tahap pada sintaks 
serta manajemen waktu yang lebih baik agar dapat 
menggunakan model PBL sesuai tahapan-tahapan-
nya untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada 
aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa 
serta hasil belajar. Selain itu sebaiknya peneliti 
tidak hanya melakukan kegiatan penelitian lebih 
dari II siklus dikarenakan masih ada permasalahan 
yang belum mendapatkan solusi yang tepat sehing-
ga dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
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